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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Hasil Analisis Kualitas Air PDAM Kabupaten Gowa  

Tabel Hasil Pengujian Kualitas Air PDAM Gowa  

Lokasi Titik Pengamatan : Air Sungai Je’neberang 

Tanggal                               : 22 Maret 2019  

No. Parameter Satuan Hasil 

Pengujian 

Batas Maksimum 

Yang 

Diperbolehkan * 

A. Fisika     

1 Temperatur** OC 21 17-28 

2 Residu Terlarut (TDS) mg/L 40,7 1.000 

3 Residu Tersuspensi 

(TSS) 

mg/L 6 50 

B. Kimia    

1 pH** - 7,23 6-9 

2 COD mg/L <5,25 10 

3 Fluorida mg/L <0,124 0,5 
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No.  Parameter Satuan  Hasil 

Pengujian  

Batas Maksimum 

Yang 

Diperbolehkan *  

4 Kobalt mg/L <0,0127 0,2 

5 Nitrit (NO2-N) mg/L 0,070 0,06 

6 Nitrat (NO3-N) mg/L 12,39 10 

7 Total Phosfat sbg P mg/L 0,339 0,2 

8 Tembaga (Cu) mg/L <0,0153 0,02 

9 BOD mg/L 2,50 2 

10 Crom (VI) Cr+6 mg/L <0,01 0,05 

11 Klorin bebas (Cl2) mg/L <0,01 0,03 

12 Seng (Zn) mg/L 0,0419 0,05 

 

Keterangan :  
* : Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 82 Tahun 2001 Tentang 

Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air  
** : Temperatur dan pH di Periksakan di Laboratorium 
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Lampiran 2. Data Curah Hujan Stasiun Malino BMKG Tahun 2015-2019 

Tahun 
Bulan 

Tahunan 
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des 

2015 1116 617 938 369 157 179 - - - - 62 610 4048 

2016 341 738 529 427 259 151 254 52 122 241 474 518 4106 

2017 555 889 497 284 197 280 95 23 65 168 391 963 4407 

2018 692 828 437 128 131 305 127 9 3 10 382 625 3677 

2019 1450 451 630 327 170 137 13 - - 27 136 413 3754 

 

 

 



79 
  

 
 

Lampiran 3. Peta Jenis Tanah Sub DAS Bulan  
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Lampiran 4. Peta Kemiringan Lereng Sub DAS Bulan  
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Lampiran 5. Peta Jenis Batuan Sub DAS Bulan  
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Lampiran 6. Peta Titik Plot Identifikasi Jenis Tumbuhan Sub DAS bulan  
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Lampiran 7. Jenis Tumbuhan pada Penutupan/Penggunaan Lahan di Sub DAS Bulan  

Jenis Penutupan/Penggunaan 
Lahan  Jumlah  

No.  Nama Umum Nama Lokal Nama Ilmiah  
HTP PLK PK  

1 Majapahit    Crescentia cujete ✓     2 

2 Beringin    Ficus benjamina ✓ ✓   3 

3 Mahang   Macaranga hispida ✓     8 

4 Pinus Pinus Pinus merkusii ✓     61 

5 Kecapi  Katapi  Sandoricum koetjape ✓     2 

6 Jambu  Jambu  Sizigium sp. ✓     3 

7 Tahi ayam  Tai Jangang  Lantana camara ✓       

8 Bandotan    Ageratum conyzoides ✓ ✓     

9 Paku Sarang Burung  Kembang Doa Asplenium nidus ✓       

10 Pakis Lidah   Asplenium scolopendrium ✓       

11 Bindrula    bindrula dulcis ✓     17 

12 Rumput kerbau   Brachiaria sp. ✓ ✓   12 

13 Calopo    Calopogonium mucunoides ✓       

14 Centro    Centrosema pubescens ✓ ✓     

15 Rumput Minjangan    Chromolaena odorata ✓       

16 Conyza   Conyza canadensis ✓       

17 Sintrong   Crassocephalum crepidioides ✓       

18 Paku resam  Paku kawa’  Dicranopteris linearis ✓ ✓     
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Jenis Penutupan/Penggunaan 
Lahan  Jumlah 

No.  Nama Umum Nama Lokal Nama Ilmiah  
HTP PLK PK  

19 Bemban    Donax canniformis ✓       

20 Tapak Liman    Elephantopus Scaber ✓ ✓   93 

21 Rumput cinta    Eragrostis sp ✓       

22 Pollo-pollo    Homalanthus populneus ✓       

23 Senduduk  Biccoro  Melastoma malabathricum ✓ ✓   242 

24 miconia    miconia tschudyoides ✓       

25 Putri Malu   Mimosa diplotricha ✓       

26 Paku Sepat    Nephrolepis cordifolia, ✓       

27 Pakis Buntut Ikan    Nephrolepis falcata ✓ ✓     

28 Calincing Tanah   Oxalis barrelieri ✓ ✓     

29 Jelatang    Parietaria officinalis ✓ ✓     

30 Rumput Gajah    Pennisetum purpureum ✓       

31 Tumpang Air   Peperomia pellucida ✓ ✓     

32 Paku garuda Paku  Pteridium aquilinum ✓       

33 Pakis Elang    Pteridium esculentum ✓       

34 Paku Batu    Pteris vittata ✓ ✓     

35 Gelagah    Saccharum sp ✓       

36 Seleguri    Sida rhombifolia ✓       

37 Pecut Kuda   Stachytarpheta jamaicensis ✓       

38 Rumput ceker ayam    Digitaria sp. ✓ ✓     

39 kekara    Phaseolus lunatus   ✓   8 
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Jenis Penutupan/Penggunaan 
Lahan  Jumlah  

No.  Nama Umum Nama Lokal Nama Ilmiah  
HTP PLK PK  

40 Kopi Robusta   Coffea canephora   ✓     

41 The The Gambung Camellia sinensis   ✓     

42 Jarak   Ricinus communis   ✓     

43 Bawang Daun Daun Bawang  Allium fistulosum     ✓   

44 Kubis Kolu Brassica oleracea var. capitata     ✓   

45 Cabai Keriting  Lombo' Geriting  Capsicum annuum L     ✓   

46 Buncis Buncisi Phaseolus vulgaris     ✓   

47 Tomat Toma' Solanum lycopersicum     ✓   

48 Kentang Kentang Solanum tuberosum     ✓   

49 Jagung Jagung Zea mays L.     ✓   

Jumlah 38 17 7   
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Lampiran 8. Data Wawancara Petani Hortikultura   

No Nama 
Kelompok 

Tani 
Umur 

(Tahun) 
Jenis 

Kelamin 
Pendidikan 

Terakhir 

Luas 
Lahan 
(Ha) 

Asal Desa 
Pengalaman 

Bertani 

Jumlah 
Anggota 
Keluarga 

Status 
Lahan 

Pajak 
(Rp/Tahun) 

1 Sandiawan Baji Pamai 37 Laki-Laki SMP 2 
Desa 

Erelembang 
20 5 Milik Sendiri 20000 

2 Hj. Sabang 
Berkah 

Tani 
53 Laki-Laki SMP 2 

Desa 
Erelembang 

40 6 Milik Sendiri 20.000 

3 Nasir Beta 
Biring 

Panting 
46 Laki-Laki SD 2 

Desa 
Erelembang 

30 8 Milik Sendiri 20.000 

4 Rizal 
Biring 

Panting 
37 Laki-Laki SMA 1 

Desa 
Erelembang 

15 4 Milik Sendiri 10.000 

5 Amran 
Bonto 

Ganjeng 
50 Laki-Laki SD 2 

Desa 
Erelembang 

35 4 Milik Sendiri 20.000 

6 Jafar Tuwo 
Kaloro 

Silahara 
56 Laki-Laki SMP 2 

Desa 
Erelembang 

35 3 Milik Sendiri 20.000 

7 H.M.Saleh Ridha 50 Laki-Laki SMA 2 
Desa 

Erelembang 
30 5 Milik Sendiri 20.000 

8 
M. Tahir 
Nanna 

Tangga 
Romang 

40 Laki-Laki SMA 2 
Desa 

Erelembang 
26 6 Milik Sendiri 20.000 
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Lampiran 9. Data Pemakaian dan Biaya Pupuk pada Petani Hortikultura 

No Responden 
Luas Lahan 

(Ha) 
Jenis 
Pupuk 

Masa Tanam 
Dalam 

Setahun 

Pemakaian Pupuk 
Dalam Setahun 

(Kg/Tahun) 

Jumlah Biaya 
(Rp/Tahun) 

Pemakaian 
Pupuk 

(Kg/Ha/Tahun) 

Jumlah Biaya 
(Rp/Ha/Tahun) 

1 Sandiawan 2 

Kandang 

3 

13.500 6.075.000 6.750 3.037.500 

Urea 1.200 3.000.000 600 1.500.000 

Phonska 600 1.800.000 300 900.000 

ZA 450 900.000 225 450.000 

2 Hj. Sabang 2 

Kandang 12.150 5.467.500 6.075 2.733.750 

Urea 1.200 3.000.000 600 1.500.000 

Phonska 600 1.800.000 300 900.000 

ZA 300 600.000 150 300.000 

3 Nasir Beta  2 

Kandang 12.000 5.400.000 6.000 2.700.000 

Urea 900 2.250.000 450 1.125.000 

Phonska 600 1.800.000 300 900.000 

ZA 150 300.000 75 150.000 

4 Rizal 1 

Kandang 6.300 2.835.000 6.300 2.835.000 

Urea 600 1.500.000 600 1.500.000 

Phonska 150 450.000 150 450.000 

ZA 150 300.000 150 300.000 

5 Amran 2 

Kandang 10.800 4.860.000 5.400 2.430.000 

Urea 150 375.000 75 187.500 

Phonska 750 2.250.000 375 1.125.000 

ZA 750 1.500.000 375 750.000 
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No Responden  
Luas Lahan 
(Ha) 

Jenis 
Pupuk  

Masa Tanam 
Dalam 
Setahun  

Pemakaian Pupuk 
Dalam Setahun 
(Kg/Tahun) 

Jumlah Biaya 
(Rp/Tahun) 

Pemakaian 
Pupuk 
(Kg/Ha/Tahun) 

Jumlah Biaya 
(Rp/Ha/Tahun) 

6 Jafar Tuwo  2 

Kandang 

3 

12.150 5.467.500 6.075 2.733.750 

Urea 1.200 3.000.000 600 1.500.000 

Phonska 600 1.800.000 300 900.000 

ZA 300 600.000 150 300.000 

7 H.M.Saleh 2 

Kandang 12.000 5.400.000 6.000 2.700.000 

Urea 900 2.250.000 450 1.125.000 

Phonska 600 1.800.000 300 900.000 

ZA 150 300.000 75 150.000 

8 M. Tahir Nanna 2 

Kandang 6.300 2.835.000 6.300 2.835.000 

Urea 600 1.500.000 600 1.500.000 

Phonska 150 450.000 150 450.000 

ZA 150 300.000 150 300.000 

Jumlah  

Kandang 49.425 22.241.250 

Urea 3.975 9.937.500 

Phonska 2.250 6.750.000 

ZA 1.500 3.000.000 

Keseluruhan  57.150 41.928.750 

Rata-Rata  

Kandang 6.178,13 2.780.156 

Urea 496,88 1.242.188 

Phonska 281,25 843.750 

ZA 187,50 375.000 

Keseluruhan  7.143,75 5.241.094 
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Lampiran 10 . Data Kandungan Kimia Air N dan P yang terangkut (Coefficent Export/CE)  

Lokasi 

Outlet 

Kandungan Kimia Air (mg/L) 
Debit (m3/s) 

Luas 

(Ha) 

CE (Kg/H/Thn) 

N P N P 

Outlet 1 0,144 0,018 0,016 129,24 0,00056 0,00007 

Outlet 2 0,793 0,051 0,025 108,24 0,00578 0,00037 

Outlet 3 0,469 0,022 0,018 76,20 0,00357 0,00017 

Outlet 4 0,757 0,047 0,278 1191,88 0,00556 0,00034 
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Lampiran 11.  Luas Penggunaan Lahan Setiap Outlet  

Lokasi No Penggunaan Lahan Luas (Ha) Persentase  (%) 
Total 

(Ha) 

Outlet 1 1 Hutan Tanaman Pinus 
129,24 

 
100 

129,24 

 

Outlet 2 

1 Pertanian Lahan Kering 103,07 95,22 

108,24 

2 Pemukiman 2,25 2,08 

3 Hutan Tanaman Pinus 2,25 2,08 

4 Semak Belukar 0,52 0,48 

5 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 0,15 0,14 

Outlet 3 

1 Perkebunan 57,83 75,89 

76,20 
2 Pemukiman 0,34 0,44 

3 Pertanian Lahan Kering 14,47 18,99 

4 Semak Belukar 3,57 4,68 

Outlet 4 1 Hutan Tanaman Pinus 450,06 37,76 1.191,88 
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2 Sawah 257,07 21,57  

3 Pertanian Lahan Kering 220,50 18,50 

4 Pertanian Lahan Kering Campur Semak 105,62 8,86 

5 Semak Belukar 71,92 6,03 

6 Perkebunan 61,40 5,15 

7 Pemukiman 25,30 2,12 
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Lampiran 12 . Kapasitas Produksi dan Biaya Bahan Kimia Perinstalasi Sumber Air DAM Bili-Bili  

Instalasi 

Pengolahan Air 
Sumber 

Biaya Bahan 

Kimia (Rp) 

Kapasitas 

Produksi 

(m3) 

Alokasi 

Biaya Bahan 

Kimia 

Biaya Bahan 

Kimia Per 

Instalasi (Rp/ m3) 

IPA Pandang-

Pandang 

DAM 

Bili-Bili 

2.747.946.765 

 

6.307.200 1.446.287.771 

229,31 

IPA Tompobalang 1.261.440 289.257.554 

IKK Pallangga 630.720 144.628.777 

IKK Borongloe 

(Bontomarannu) 
1.892.160 433.886.331 

IKK Pattalassang 1.261.440 289.257.554 

IKK Pakatto 630.720 144.628.777 

Total 11.983.680 2.747.946.765 1.375,84 
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Lampiran 13. Analisis Kadar Pupuk Sub DAS Bulan  

No. 
Lokasi 
Outlet  

Kandungan Kimia Air 
(Kg/L) 

Kandungan yang 
Terangkut (Kg/Ha) 

Kadar Pupuk (Kg/Ha)  

Nitrogen  

Nitrogen Fosfor Nitrogen Fosfor Kandang Urea Phonska ZA 

1 Outlet 1 1,442E-07 1,75E-08 0,00144 0,00018 4,63E-05 6,63E-04 2,16E-04 3,03E-04 

2 Outlet 2 7,931E-07 5,08333E-08 0,00793 0,00051 2,55E-04 3,65E-03 1,19E-03 1,67E-03 

3 Outlet 3 4,6865E-07 2,16667E-08 0,00469 0,00022 1,50E-04 2,16E-03 7,03E-04 9,84E-04 

4 Outlet 4 7,5705E-07 4,66667E-08 0,00757 0,00047 2,43E-04 3,48E-03 1,14E-03 1,59E-03 
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Lampiran 14. Penggunan Lahan di Sub DAS Bulan  

 

No. Penggunaan 

Lahan 

Gambar 

1.  

Hutan 

Sekunder 

 

2.  

Hutan 

Tanaman 

Pinus 

 



95 
 

 
 

3. 

Pemukiman 

 

4. 

Perkebunan 
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5. 

Pertanian 

Lahan 

Kering 

 

6. 

Pertanian 

Lahan 

Kering 

Campur 

Semak 
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7. 

Sawah 

 

 

8. 

Semak 

Belukar 
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Lampiran 15. Peta Kandungan Hara/Kimia Air Nitrogen (N) dan Fosfor (F) di Sub DAS Bulan  

 

 

 

 

 

 

N : 0,144 mg/l 
P : 0,018 mg/l 

N : 0,793 mg/l 
P : 0,051 mg/l 

N : 0,541 mg/l 
P : 0,022 mg/l 

N : 0,757 mg/l 
P : 0,047 mg/l 



99 
 

 
 

Lampiran 15. Dokumentasi penelitian   

 

 

 

 

 

  

 

 

 

Outlet 1 (Hutan Tanaman Pinus) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Outlet 2 (Pertanian Lahan Kering) 
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Outlet 3 (Perkebunan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Outlet 4 (Pertemuan dari ketiga outlet) 


